
100 

 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan di bab sebelumnya maka peneliti 

dapat mengambil kesimpulan bahwa : 

1. Penerapan model Guided Discovery Learning terbukti mampu meningkatkan 

hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri 93 Ambon. Peningkatan ini 

terjadi karena pembelajaran dilaksanakan melalui tahapan penemuan 

terbimbing yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam membangun 

pemahamannya. Pada tahap awal, guru memberikan stimulus berupa 

fenomena sederhana tentang cahaya, seperti menyinari cermin dengan senter 

atau memasukkan pensil ke dalam gelas berisi air, sehingga menumbuhkan 

rasa ingin tahu peserta didik . Setelah itu, peserta didik dibimbing untuk 

mengidentifikasi masalah dengan merumuskan pertanyaan terkait fenomena 

yang diamati. Tahap berikutnya, peserta didik melakukan pengumpulan data 

melalui percobaan mengenai pemantulan, pembiasan, dan perambatan cahaya 

sambil mencatat hasil pengamatan pada lembar kerja. Data tersebut kemudian 

dianalisis melalui diskusi kelompok, di mana peserta didik membandingkan 

hasil eksperimen dengan prediksi awal. Selanjutnya, peserta didik 

memverifikasi hasil analisis melalui presentasi dan tanya jawab untuk 

memperkuat pemahaman konsep. Pada akhir pembelajaran, peserta didik 

bersama guru menarik kesimpulan mengenai sifat-sifat cahaya berdasarkan 

hasil temuan mereka. Melalui tahapan yang sistematis dan melibatkan peserta 
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didik secara langsung ini, pembelajaran menjadi lebih bermakna sehingga 

berdampak pada meningkatnya hasil belajar setelah penerapan model Guided 

Discovery Learning. 

2. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar sebelum dan sesudah penerapan Guided Discovery Learning. Nilai 

rata-rata pretest sebesar 65,60 meningkat menjadi 76,72 pada posttest, dengan 

selisih 11,12 poin. Jumlah peserta didik yang mencapai KKM juga meningkat 

dari 8 peserta didik (32%) menjadi 17 peserta didik (68%). Hal ini 

menunjukkan bahwa model ini mampu meningkatkan kualitas pembelajaran 

sekaligus memperluas jumlah peserta didik yang tuntas. 

3. Analisis N-Gain menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar berada pada 

kategori sedang dengan nilai rata-rata 0,33. Distribusi peningkatan adalah 

20% peserta didik kategori tinggi, 44% kategori sedang, dan 36% kategori 

rendah. Fakta ini menegaskan bahwa sebagian besar peserta didik 

memperoleh manfaat dari penerapan Guided Discovery Learning, khususnya 

peserta didik dengan kemampuan awal rendah yang terbukti mengalami 

peningkatan signifikan. Namun, masih ada sebagian kecil peserta didik yang 

hasil belajarnya stagnan bahkan menurun, dipengaruhi faktor internal seperti 

motivasi, minat, dan konsentrasi. 

B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan penelitian tentang penerapan model Guided 

Discovery Learning dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V SD 

Negeri 93 Ambon pada mata pelajaran IPAS materi Cahaya, maka peneliti 
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memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru disarankan untuk menggunakan model Guided Discovery 

Learning sebagai alternatif strategi pembelajaran, khususnya pada materi-

materi IPA yang membutuhkan pemahaman konseptual. Melalui model ini, 

peserta didik lebih aktif, termotivasi, dan mampu menemukan konsep secara 

mandiri. Namun, guru juga perlu memperhatikan variasi kemampuan peserta 

didik dengan memberikan bimbingan yang proporsional agar seluruh peserta 

didik , termasuk yang berkemampuan rendah, dapat terlibat secara optimal. 

2. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan mendukung penerapan model pembelajaran 

inovatif seperti model Guided Discovery Learning dengan menyediakan 

fasilitas pembelajaran yang memadai, misalnya alat peraga IPA sederhana, 

ruang kelas yang kondusif untuk diskusi dan eksperimen, serta pelatihan bagi 

guru mengenai penerapan model pembelajaran aktif. Dukungan sekolah 

sangat penting agar pembelajaran dapat berlangsung efektif dan 

berkesinambungan. 

3. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik hendaknya lebih aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran dengan memanfaatkan kesempatan yang diberikan dalam model 

Guided Discovery Learning untuk bertanya, bereksperimen, dan berdiskusi. 

Sikap aktif dan rasa ingin tahu yang tinggi akan membantu peserta didik lebih 

mudah memahami konsep dan meningkatkan hasil belajar. 
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LEMBAR OBSERVASI PENILAI SISWA 
 

No Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 5 

1 Kesiapan siswa menyiapkan alat dan bahan ajar      

2 siswa mengetahui tujuan pembelajaran      

3 Peserta didik merespon stimulus guru terkait sifat 
cahaya dengan sangat baik 

     

4 Peserta didik dapat merumuskan pertanyaan 
dengan sangat baik secara mandiri 

     

5 Siswa mendengar dan memperhatikan dengan 
sungguh-sungguh penjelasan yang diberikan oleh 
guru 

     

6 Peserta didik aktif dalam memberikan pertanyaan      

7 Peserta didik melakukan percobaan sederhana 
terkait dengan sifat cahaya dengan sangat antusias 

     

8 Peserta didik menunjukan sikap kerja sama yang 
baik dalam berkelompok dan memiliki 

solidaritas yang sangat baik 

     

9 Peserta didik dapat melakukan pengamanatn 
dengan baik terkait dengan sifat cahaya  

     

10 Setiap kelompok dapat menyelesaikan 

pengamatannya dengan baik dan benar sesuai 
dengan petunjuk yang diberikan atau tertuang 

pada LKPD 

     

11 Peserta didik dapat mempresentasikan hasil 
pengamatan mereka di depan kelas 

     

12 Setiap kelompok aktif dalam memberikan 
pertanyaan, saran masukan terkait hasil yang 

dipresentasikan oleh tiap-tiap kelompok 

     

13 Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peserta 
didik mendapatkan hasil yang benar sesuai sifat 

cahaya 

     

14 Hasil pengamatan yang dipresentasikan oleh 
tiap-tiap kelompok dapat di pahami dengan baik 

     

15 Siswa mengerjakan soal latihan dengan baik      

 Jumlah skor  

Hasil rata-rata  

Kategori Memuaskan 

 

Keterangan : 

1 : Buruk 

2 : Kurang 

3 : Cukup 

4 Baik 

5 Memuaskan 



 

 

 
 

LEMBAR PENILAIAN GURU 

No. Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 5 

1 Pra pembelajaran      

1 Menyiapkan ruangan sebagai tempat 

untuk melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar 

    

2 Mengkondisikan kelas dan memeriksa 
kesiapan siswa 

    

3 Menyiapkan materi pembelajaran     

4 Pengolaan kelas     

II Membuka pelajaran      

1 Membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam 

    

 Mengecek kehadiran siswa dengan 
menggunakan daftar hadir 

    

3 Mengadakan pre test     

4 Mengadakan kegiatan apersepsi yang 
memberi motivasi 

    

5 Menyampaikan kompetensi yang akan 

dicapai 

    

6 Memberi penjelasan dan arahan yang     

 berkaitan dengan pembelajaran cerita 
pendek anak 

    

III Kegiatan inti     

1 Guru memberikan stimulus kepada 
peserta didik 

    

2 Guru membimbing peserta didik 
merumuskan pertayaan misalnya 
bagaimana sifat cahaya ketika mengenai  
benda 

    

3 Peserta didik melakukan percobaan 
sederhana sesuai LKPD yang diberikan 

    

4 Peserta didik mencatat hasil pengamatan 
dalam lembar kerja yang telah dibagikan 
oleh guru 

    

5 Peserta didik mempresentasikan hasil 
pengamatan secara berkelompok 

    

6 Guru bersama peserta didik menarik 
kesimpulkan terkait sifat-sifat cahaya 

    

IV Kegiatan penutup     

1 Sebelum  menutup guru memberikan 
kesempatan terakhir kepada peserta 
didik untuk menanya materi yang tidak 
dipahami 
 

    

2 Melakukan refleksi singkat terkait     



 

 

 
 

kesulitan yang dihadapi serta hal apa 
yang menarik terkait materi yang 
dipelajari 

3 Memberikan motivasi kepada peserta 
didik sekaligus menutup pembelajaran.  

    

 Jumlah skor  

Hasil rata-rata  

Kategori  

 

 Keterangan : 

1 : Buruk 

2 : kurang 

3 : Cukup 

4: Baik 

5: Memuaskan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 
 

 
 



 

 

 
 

1. Cahaya yang dapat menembus benda transparan seperti kaca disebut 

Cahaya…….. 

A. Terpantul 

B. Dibiaskan 

C. Menembus 

2. Proses perubahan arah Cahaya Ketika melewati suatu medium disebut ….. 

A. Dibiaskan 

B. Dipantulakn 

C. Diserap 

3. Cahaya dapat merambat melalui berbagai medium, namun ia tidak dapat 

merambat melalui ruang hampa udara. Pernyataan berikut yang menjekaskan 

fenomena ini adalah 

A. Cahaya memerlukan medium untuk dapat merambat 

B. Cahaya hanya dapat merambat dalam zat padat 

C. Cahaya merambat lebih cepat di udara dari pada di air dan tidak 

memerkukan medium untuk merambat 

4. Berdasrkan jenis Cahaya, ada Cahaya yang dapat dilihat oleh manusia dan ada 

juga yang tidak dapat dilohat. Manakah pernyataan berikut yang benar mengenai 

Cahaya yang tidak terlihat oleh mata manusia 

A. Cahaya ultraviolet dan infamerah memiliki energi yang lebih tinggi dan 

dapat merusak kulit jika terpapar dalam waktu yang lama 

B. Cahaya infamerah tidak bisa digunakan untuk komunikasi jarak jauh 

C. Cahaya ultraviolet dapat di lihat oleh mata manusia tetepi tidak terlihat 

dengan jelas 

5. Salah satu jenis Cahaya yang tidak tampak oleh mata manusia adalah sinar X. 

sinar X digunakan dalam dunia kedokteran untuk melihat bagian dalam tubuh 

manusia. Apa yang membedkan sinar X dengan cahaya tampak 

A. Sinar X memiliki Panjang gelombang yang lebih Panjang dari pada 

Cahaya tampak 

B. Sinar X memiliki Panjang gelombang yang lebih pendek dari pada 

Cahaya tampak 

C. Sinar X memiliki kecepatan yang lebih lambat dari pada Cahaya tampak 

dan gelombang Panjang 

 



 

 

 
 

6. Percobaan menyorotkan Cahaya melalui lubang-lubang sejajar menunjukan 

bahwa Cahaya memiliki sifat 

A. Menyebar ke segala arah 

B. Merambat lurus 

C. Tidak bisa menembus benda apaun 

7. Fungsi dari kertas berlubang pada percobaan pertama adalah untuk … 

A. Meneruskan Cahaya ke dalam air 

B. Menunjukan arah rambat cahaya 

C. Menyerap Cahaya agar tidak silau 

8. Peristiwa koin yang tiba-tiba terlihat saat gelas di isi air menunjukan bahwa 

Cahaya … 

A. Peluruhan 

B. Pemantulan 

C. Pembiasan 

9. Peristiwa Ketika sendok atau pensil dimasukan ke dalam gelas bening atau kaca 

yang disi air dimana pensil tersebut terlihat spserti bengkok atau patah 

menunjukan bahaya Cahaya memiliki sifat 

A. Di pantulkan 

B. Di biaskan 

C. Merambat lurus 

10. Ketika kamu meletakan benda bening seperti plastic transparan di depan sebuah 

mainan dan menyorotinya dengan senter, mainan masih terlihat jelas. Hal ini 

menunjukan bahwa benda bening … 

A. Menghalangi semua Cahaya 

B. Meneruskan Sebagian kecil Cahaya 

C. Meneruskan hampir seluruh cahaya  

 

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan Cahaya ! 

2. Mengapa bayangan terbentuk saat Cahaya mengenai suatu benda! 

3. Apa yang dimaksud dengan pemantulan cahya! 

4. Sebutkan dua contoh pembiasan Cahaya yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari 

5. Apa perbedaan Cahaya yang dipantulkan dan dibiaskan! 

  



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 
 

 

 

 

 



 

 

 
 

 
 

 

 

 



 

 

 
 

 
 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 
 

 



 

 

 
 

 
 

 
 

 



 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

No Nama siswa 
Nilai 

KKM 

Hasil 

Pretest 

Hasil 

Postest 

Skor Post -

Pre 
Max - Pre 

N-Gain 

Score 
Keterangan 

Pretest Posttest 

T TT T TT 

1 AJS 70 90 93 3,00 10 0,3 Sedang √ 
 

√ 
 

2 AL 70 65 75 10,00 35 0,3 Sedang 
 

√ √ 
 

3 BT 70 90 95 5,00 10 0,5 Sedang √ 
 

√ 
 

4 FQS 70 40 87 47,00 60 0,8 Tinggi 
 

√ √ 
 

5 IW 70 60 68 8,00 40 0,2 Rendah 
 

√ 
 

√ 

6 KSCH 70 50 85 35,00 50 0,7 Tinggi 
 

√ √ 
 

7 LS 70 60 85 25,00 40 0,6 Sedang 
 

√ √ 
 

8 MM 70 58 70 12,00 42 0,3 Sedang 
 

√ √ 
 

9 MS 70 80 85 5,00 20 0,3 Sedang √ 
 

√ 
 

10 MNS 70 72 70 -2,00 28 -0,1 Rendah √ 
 

√ 
 

11 MTP 70 78 95 17,00 22 0,8 Tinggi √ 
 

√ 
 

12 MWK 70 64 60 -4,00 36 -0,1 Sedang 
 

√ 
 

√ 

13 NWW 70 63 55 -8,00 37 -0,2 Rendah 
 

√ 
 

√ 

14 NAL 70 66 85 19,00 34 0,6 Sedang 
 

√ √ 
 

15 NH 70 87 85 -2,00 13 -0,2 Rendah √ 
 

√ 
 

16 SL 70 58 70 12,00 42 0,3 Sedang 
 

√ √ 
 

17 PN 70 55 85 30,00 45 0,7 Tinggi 
 

√ √ 
 

18 RAKL 70 63 70 7,00 37 0,2 Rendah 
 

√ √ 
 

19 RRS 70 63 55 -8,00 37 -0,2 Rendah 
 

√ 
 

√ 

20 SSW 70 84 85 1,00 16 0,1 Rendah √ 
 

√ 
 

21 UNT 70 50 85 35,00 50 0,7 Tinggi 
 

√ √ 
 



 

 

 
 

22 WFD 70 40 70 30,00 60 0,5 Sedang 
 

√ √ 
 

23 WFT 70 66 85 19,00 34 0,6 Sedang 
 

√ √ 
 

24 WAW 70 68 70 2,00 32 0,1 Rendah 
 

√ √ 
 

25 MR 70 70 50 -20,00 30 -0,7 Rendah √ 
  

√ 

Jumlah 1.640 1.918 278 860 7 
 

8 17 20 5 

Nilai rata-rata 65,60 76,72 11,12 34,40 0,27 
 

32% 68% 80% 20% 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Tabel kriteria skor N-Gain 

Batasan  Katagori Jumlah Presentasi 

G ≥ 0,7 Tinggi 5 20% 

0,3 ≤ G 0,7  Sedang 11 44% 

G  ≤  0,3 Rendah 9 36% 

 
 

 

Pre Test 

   KKM Ketuntasan Jumlah Presentase 

≥ 70 Tuntas 8 32% 

≤ 70 Belum Tuntas 17 68% 

 
 

 

Posttest 

   KKM Ketuntasan Jumlah Presentase 

≥ 70 Tuntas 21 84% 

≤ 70 Belum Tuntas 4 16% 

 
 

 

 
 

 

 

 65.60  

0 

 76.72  

0 

1 2 

Perbedaan rata-rata hasil ujian 
pretest-protest 

Pretest Postest



 

 

 

 

Statistik 
Nilai Statistik 

Pretest Posttest Peningkatan 

Nilai Terendah 40 50 10 

Nilai tertinggi  90 95 5 

Nilai rata-rata  65,6 76,72 11,12 

Standar deviasi 13,45 12,6 -0,85 

Jumlah Siswa Tuntas 32% 80 79,68 

Jumlah Siswa Tidak Tuntas 68% 20% -0,48 

 
 

 

No 
Nama 

siswa 

Pretest 

(Xi) ƛ Xi - ƛ (Xi - ƛ)² 

1 AJS 90 65,6 24,4 595,36 

2 AL 65 65,6 -0,6 0,36 

3 BT 90 65,6 24,4 595,36 

4 FQS 40 65,6 -25,6 655,36 

5 IW 60 65,6 -5,6 31,36 

6 KSCH 50 65,6 -15,6 243,36 

7 LS 60 65,6 -5,6 31,36 

8 MM 58 65,6 -7,6 57,76 

9 MS 80 65,6 14,4 207,36 

10 MNS 72 65,6 6,4 40,96 

11 MTP 78 65,6 12,4 153,76 

12 MWK 64 65,6 -1,6 2,56 

13 NWW 63 65,6 -2,6 6,76 

14 NAL 66 65,6 0,4 0,16 

15 NH 87 65,6 21,4 457,96 

16 SL 58 65,6 -7,6 57,76 

17 PN 55 65,6 -10,6 112,36 

18 RAKL 63 65,6 -2,6 6,76 

19 RRS 63 65,6 -2,6 6,76 

20 SSW 84 65,6 18,4 338,56 

21 UNT 50 65,6 -15,6 243,36 

22 WFD 40 65,6 -25,6 655,36 

23 WFT 66 65,6 0,4 0,16 

24 WAW 68 65,6 2,4 5,76 

25 MR 70 65,6 4,4 19,36 

Jumlah 1.640 
 

1,42109E-13 4.526 

 



 

 

 

 

Tabel 4.2: Distribusi Frekuensi Nilai Pretest 

(Sebelum diterapkan Model Discovery Learning) 

Interval 

Kelas 
Frekuensi 

(fi) 
Frekuensi 

kumulatif 

Nilai 

tengah 

(Xi) 
fiXi Xi - ƛ 

(Xi - 

ƛ)² 
fi(xi-ƛ)² Presentase 

40-49 2 2 45 89 -21 445,21 890,42 8,0 

50-59 5 7 55 272,5 -11 123,21 616,05 20,0 

60-69 10 17 65 645 -1 1,21 12,1 40,0 

70-80 4 21 75 298 9 79,21 316,84 16,0 

81-90 4 25 85 340 19 376,36 1505,44 16,0 

Jumlah 25 72 323 1645 -5 1025,2 3.340,85 100 
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Nilai Hasil Pretest 

Hasil Belajar Pretest 



 

 

 

 

No Nama siswa 
Pretest 

(Xi) ƛ Xi - ƛ (Xi - ƛ)² 

1 AJS 93 76,72 16,28 265,0384 

2 AL 75 76,72 -1,72 2,9584 

3 BT 95 76,72 18,28 334,1584 

4 FQS 87 76,72 10,28 105,6784 

5 IW 68 76,72 -8,72 76,0384 

6 KSCH 85 76,72 8,28 68,5584 

7 LS 85 76,72 8,28 68,5584 

8 MM 70 76,72 -6,72 45,1584 

9 MS 85 76,72 8,28 68,5584 

10 MNS 70 76,72 -6,72 45,1584 

11 MTP 95 76,72 18,28 334,1584 

12 MWK 60 76,72 -16,72 279,5584 

13 NWW 55 76,72 -21,72 471,7584 

14 NAL 85 76,72 8,28 68,5584 

15 NH 85 76,72 8,28 68,5584 

16 SL 70 76,72 -6,72 45,1584 

17 PN 85 76,72 8,28 68,5584 

18 RAKL 70 76,72 -6,72 45,1584 

19 RRS 55 76,72 -21,72 471,7584 

20 SSW 85 76,72 8,28 68,5584 

21 UNT 85 76,72 8,28 68,5584 

22 WFD 70 76,72 -6,72 45,1584 

23 WFT 85 76,72 8,28 68,5584 

24 WAW 70 76,72 -6,72 45,1584 

25 MR 50 76,72 -26,72 713,9584 

Jumlah 1.918 
 

0,00 3.943,04 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Tabel 4.3: Distribusi Frekuensi Nilai Postest 

(Sesudah diterapkan Model Discovery Learning) 

Interval 

Kelas  
Frekuensi 

(fi) 
Frekuensi 

kumulatif 

Nilai 

tengah 

(Xi) 
fiXi 

Xi - 

ƛ 
(Xi - ƛ)² fi(xi-ƛ)² Presentase 

50-58 3 3 54 162 -13 164,8656 494,5968 12 

59-67 1 4 63 63 -4 14,7456 14,7456 4 

68-76 8 12 72 576 5 26,6256 213,0048 32 

77-85 9 21 81 729 14 200,5056 1804,5504 36 

86-95 4 25 81 324 14 200,5056 802,0224 16 

Jumlah 25 65 351 1854 17 607,248 3328,92 100 

 
 

 
 

 

 

Tabel 4.4: Nilai Statistik Deskriptif Hasil Belajar Pretest dan Posttest pada 

Kelas V dengan Menggunakan Model Discovery Learning (VA) 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest 25 40 90 65.60 13.5 

Postest 25 50 95 76.72 12.3 

 25     

 
 

 

45 
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65 
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Nilai Hasil II 

Hasil Belajar II 



 

 

 

 

 
 

 

Tabel 4.5 Progres hasil belajar melalui model guided discovery learning 

Statistik 
Nilai Statistik 

Pretest Posttest Peningkatan 

Nilai Terendah 40 50 10 

Nilai tertinggi  90 95 5 

Nilai rata-rata  65,6 76,72 11,12 

Jumlah Siswa Tuntas 32% 80% +79,68% 

Jumlah Siswa Tidak Tuntas 68% 20% -0,48% 

 

Kelompok Pretest Postest N-Gain Kategori 

I 65,60 76,72 0,3 Sedang 

 
 

 

Tabel 4.6 Besar Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik  

Menggunakan Uji N-Gain 

Batasan Katagori Jumlah Presentasi 

G ≥ 0,7 Tinggi 5 20% 

0,3 ≤ G 0,7 Sedang 11 44% 

G  ≤  0,3 Rendah 9 36% 

 

 

 65.60  

0 

 76.72  

0 

1 2 

Perbedaan rata-rata hasil ujian pretest-
protest 

Pretest
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Foto 3. Pembagian Prittest sebelum pembelajaran dimulai 

 

 
Foto 4. Proses awal pembelajaran sebelum menggunakan model guided discovery 
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Foto 5. Proses kedua pembelajaran sesudah menggunakan model 

guided discovery learning 

 

 

 
Foto 6. Pembagian Postest setelah proses pembelajaran ke dua selesai 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


